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Judul Bahasa Indonesia: Judul Harus Menyiratkan Inti 
Naskah (Times New Roman, 17, bold, spacing 1, huruf kapital 
di awal tiap kata) 
(Judul Bahasa Inggris dalam Tanda Kurung; Times New Roman, 12, bold, spacing 1) 
 

Nama Penulis1, Nama Penulis1, Nama Penulis1* (Times New Roman, 11, bold, 
spacing 1, diikuti superscript nomor dan tanda bintang untuk penulis 
korespondensi) 
1Nama dan Alamat instansi, sertakan negara asal instansi (Times New Roman, 11, 
spacing 1, spacing after 6pt) 

*Corresponding author: email.korespondensi@email.com (email korespondesi, times 
new roman, 11, spacing 1, spacing after 6pt) 

Abstrak. (Abstrak bahasa Indonesia. Abstrak meliputi latar belakang singkat, tujuan, 
metodologi, hasil, dan kesimpulan dengan maksimal 300 kata. Abstrak harus merangkum hasil 
penelitian secara singkat namun mudah dipahami. Isi abstrak harus sejalan dengan judul, 
tujuan, metodologi, hasil, dan kesimpulan yang menggambarkan esensi naskah. Abstrak harus 
dimulai dengan pernyataan yang jelas tentang tujuan eksperimen dan harus diakhiri dengan 
satu atau dua kalimat yang menyoroti kesimpulan penting. Times New Roman, 10, spacing 1. 
Spacing after 6pt).  

Kata kunci: (terdiri dari tiga hingga 5 kata/frasa. Times New Roman, 10, spacing 1, spacing 
after 12pt, hanging indent: 20mm) 

Abstract. (Abstrak bahasa Inggis. Abstrak meliputi latar belakang singkat, tujuan, metodologi, 
hasil, dan kesimpulan dengan maksimal 300 kata. Abstrak harus merangkum hasil penelitian 
secara singkat namun mudah dipahami. Isi abstrak harus sejalan dengan judul, tujuan, 
metodologi, hasil, dan kesimpulan yang menggambarkan esensi naskah. Abstrak harus dimulai 
dengan pernyataan yang jelas tentang tujuan eksperimen dan harus diakhiri dengan satu atau 
dua kalimat yang menyoroti kesimpulan penting. Times New Roman, 10, spacing 1. Spacing 
after 6pt). 

Keywords: (terdiri dari tiga hingga 5 kata/frasa. Times New Roman, 10, spacing 1, spacing 
after 12pt, hanging indent: 20mm) 

1. Pendahuluan (Times New Roman, 11, bold, spacing 1, spacing before dan after 0) 
Paragraf pertama pada pendahuluan. Berisi latar belakang penelitian, permasalahan yang akan 

diteliti, dan hal-hal yang dianggap perlu. Pendahuluan secara singkat memberikan alasan dilakukannya 
penelitian dan menentukan hipotesis yang akan diuji. Diskusi yang mendalam tentang literatur yang 
relevan harus dimasukkan dalam diskusi hasil, bukan dalam pendahuluan. Untuk meminimalkan 
panjang dan menghindari redundansi, umumnya tidak lebih dari tiga referensi harus dikutip untuk 
mendukung konsep tertentu. Huruf Times New Roman, 11, spacing 1. Spacing antar paragraf 0. 
Paragraf justified (rata kanan dan kiri), dengan first line indensasi 10 mm.  

Pargraf kedua pada pendahuluan. Penulisan kutipan dilakukan dengan style Vancouver di mana 
kutipan ditulis dahulu kemudian nomor kutipan ditulis di akhir kalimat menggunakan tanda kurung 
[1]. Referensi pada daftar pustaka disesuaikan dengan nomor kutipan [2]. Jika kutipan berulang, maka 
tetap menggunakan nomor terkecil [1].  

2. Metode Penelitian (Times New Roman, 11, bold, spacing 1, spacing before 12 dan after 0) 
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Paragraf pertama pada metode penelitian. Berisi material yang digunakan selama penelitian, 
metode yang digunakan dalam penelitian, variabel-variabel yang diukur beserta cara pengukuran 
variabel tersebut, dan hal-hal yang dianggap perlu. Deskripsi yang jelas atau referensi asli khusus 
diperlukan untuk semua prosedur biologis, analitis, dan statistik yang digunakan dalam eksperimen. 
Semua modifikasi prosedur harus dijelaskan. Makanan, hewan (ras, jenis kelamin, usia, berat badan, 
dan kondisi penimbangan), teknik pembedahan, pengukuran, dan model statistik harus dijelaskan 
dengan jelas dan lengkap. Statistik. Penggunaan metode statistik yang salah atau tidak memadai untuk 
menganalisis dan menafsirkan data biologis tidak dapat diterima. Dianjurkan untuk berkonsultasi 
dengan ahli statistik. Metode statistik yang umum digunakan dalam ilmu hewan tidak perlu dijelaskan 
secara rinci, tetapi referensi yang memadai harus disediakan. Model statistik, kelas, blok, dan unit 
eksperimental harus disebutkan. Batasan apa pun yang digunakan dalam mengukur parameter harus 
ditentukan. Referensi metode statistik harus mencantumkan sumber variasi (kelas) dan fitur penting 
lainnya dari analisis, seperti kovariansi atau kontras ortogonal. Pernyataan hasil analisis statistik harus 
menjustifikasi interpretasi dan kesimpulan. Jika memungkinkan, hasil eksperimen serupa harus 
dikumpulkan secara statistik.Huruf Times New Roman, 11, spacing 1. Spacing antar paragraf 0. 
Paragraf justified (rata kanan dan kiri), dengan first line indensasi 10 mm.  

Pargraf kedua pada metode penelitian. Penulisan kutipan dilakukan dengan style Vancouver di 
mana kutipan ditulis dahulu kemudian nomor kutipan ditulis di akhir kalimat menggunakan tanda 
kurung [3]. Referensi pada daftar pustaka disesuaikan dengan nomor kutipan [4]. Jika kutipan 
berulang, maka tetap menggunakan nomor terkecil [3]. 

3. Hasil dan Pembahasan (Times New Roman, 11, bold, spacing 1, spacing before 12 dan after 0) 
3.1. Sub-judul (Times New Roman, 11, Italic, spacing 1, spacing before dan after 0) 

Paragraf pertama pada bab ini. Hasil (dapat digabungkan dengan diskusi) harus disajikan dalam 
bentuk tabel jika memungkinkan. Teks harus menjelaskan atau menguraikan data tabel, tetapi angka 
tidak boleh diulang secara berlebihan di dalam teks. Data yang memadai, semua dengan beberapa 
indeks variasi terlampir, harus disajikan agar pembaca dapat menafsirkan hasil percobaan. Diskusi 
(dapat digabungkan dengan hasil) harus menginterpretasikan hasil dengan jelas dan ringkas.  

Tabel. Tabel digunakan untuk menyajikan data numerik dengan cara yang cukup jelas. Tabel 
harus dapat dimengerti tanpa membaca dengan teks penjelasan. Semua tabel harus dikutip dalam teks. 
Angka Arab digunakan untuk tabel angka. Nomor tabel (yaitu Tabel 4) diketik dengan huruf tebal 
diikuti dengan titik. Judul tabel berlanjut pada baris yang sama dengan hanya huruf pertama yang 
dikapitalisasi dan tidak diakhiri dengan titik di akhir judul. Judul kolom harus memiliki huruf pertama 
dari setiap kata yang dikapitalisasi sementara nama variabel yang sama diketik dengan hanya huruf 
pertama yang dikapitalisasi (contoh, Pendapatan harian rata-rata). 

Angka. Angka kurang dari 1, masukkan nol di sebelah kiri titik desimal (kolom harus diatur 
sehingga titik desimal sejajar jika memungkinkan). Jika tidak ada data untuk entri tertentu, masukkan 
tanda hubung. Jika diperlukan penjelasan, gunakan singkatan di badan tabel (misalnya ND) dan 
jelaskan dengan jelas di catatan kaki apa arti singkatan tersebut. Perlu perhatian untuk memastikan 
bahwa akurasi yang lebih besar tidak tersirat dalam tabel daripada yang mungkin dari analisis tertentu 
dan hanya angka signifikan yang harus digunakan (biasanya dengan 2 desimal). Untuk ribuan, 
menggunakan tanda titik (.), sedangkan desimal dengan koma (,). 

Statistik. Referensi pada catatan kaki dalam tabel ditentukan oleh jumlah superskrip, dibuat 
secara terpisah untuk setiap tabel. Huruf superskrip digunakan untuk menunjukkan signifikansi secara 
statistik. Gunakan huruf kapital P untuk menunjukkan nilai probabilitas (yaitu P<0,05). Standar 
deviasi dapat dicantumkan pada setiap rata-rata dengan tanda ± ketika varians atau SE heterogen 
(misalnya eksperimen tidak seimbang atau jumlah pengamatan yang tidak sama dalam rata-rata 
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perlakuan). Huruf Times New Roman, 11, spacing 1. Spacing antar paragraf 0. Paragraf justified (rata 
kanan dan kiri), dengan first line indensasi 10 mm.  

Penulisan tabel mengikuti petunjuk yang akan dijelaskan pada paragraph berikutnya. 
Tabel 1. (diawali dengan Tabel (no. tabel) yang diketik dengan Times New Roman, 11, bold. Judul 

tabel ditulis setelah tanda titik (.), huruf kapital hanya digunakan di awal judul tabel dan 
kata-kata yang memerlukan huruf kapital. Diketik dengan font Times New Roman, 11, 
spacing 1, justified (rata kanan dan kiri), hanging indent 16 mm)  

Contoh tabel Variabel Hasil  ∑ Persentase 
(%) 

 ​ ∑ % ∑ %   
Hasil       
Hasil 1 3,13 68 100 69 69% 
Hasil 31 96,88 0 0 31 31% 

 
Tabel diketik dengan font Times New Roman, ukuran 11, spacing 1. Garis hanya pada bagian 

atas tabel, bagian bawah, serta pembatas antara kolom pertama dan kedua pada tabel. Layout tabel 
sebaiknya menggunakan setting “autofit window” agar senua tabel lebarnya sama. Kolom tabel yang 
memuat angka sebaiknya diberi rata kanan. Angka decimal yang dicantumkan sebaiknya memiliki 
jumlah decimal (angka di belakang koma) yang sama. Penulisan angka mengikuti standar penulisan 
angka sesuai Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.  
3.2. Sub-judul (Times New Roman, 11, Italic, spacing 1, spacing before dan after 0) 

Sub judul dapat ditambahkan pada setiap bab dengan tata cara penulisan yang sama. Contoh 
pencantuman gambar dilampirkan pada bagian berikutnya. 

 
Gambar 1. (diawali dengan Gambar (no. gambar) yang diketik dengan Times New Roman, 11, 

bold. Judul gambar ditulis setelah tanda titik (.), huruf kapital hanya digunakan di awal 
judul gambar dan kata-kata yang memerlukan huruf kapital. Diketik dengan font Times 
New Roman, 11, spacing 1, justified (rata kanan dan kiri), hanging indent 20 mm) 

4. Kesimpulan (Times New Roman, 11, bold, spacing 1, spacing before 12 dan after 0) 
Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian. Bagian ini, terdiri dari tidak lebih dari 200 

karakter dalam satu paragraf, mengikuti diskusi/ pembahasan dan harus menjelaskan dalam istilah 
awam, tanpa singkatan, akronim, atau kutipan, apa implikasi temuan penelitian ini. Diketik 
menggunakan font Times New Roman, ukuran 11, spacing 1.  

5. Daftar Pustaka (Times New Roman, 11, bold, spacing 1, spacing before 12 dan after 0) 
[1]​ Memuat daftar Pustaka yang dicantumkan dalam naskah. Pengurutan daftar Pustaka 

berdasarkan urutan sitasi, bukan berdasarkan abjad. 
[2] ​​ Pustaka yang digunakan harus berjumlah minimal 15 pustaka, dan 80% berasal dari jurnal. 

Daftar Pustaka maksimal 10 tahun terakhir, kecuali tidak ada sama sekali Pustaka lain yang 
lebih baru. 
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[3]​ ​ Contoh penulisan buku: Bahary MAD. 2017. Perbedaan Sifat Kualitatif dan Kuantitatif Sapi 
Bali Tidak Bertanduk dengan Sapi Bali Bertanduk. Makassar. 

[4] ​​ Contoh penulisan artikel jurnal: Hikmawaty, A Gunawan, R Noor dan Jakaria. 2014. Identifikasi 
ukuran tubuh dan bentuk tubuh sapi Bali di beberapa pusat pembibitan melalui pendekatan 
analisis komponen utama. Jurnal Ilmu Produksi Dan Teknologi Hasil Peternakan. 2(1): 231-237. 

[5] ​​ Contoh penulisan artikel jurnal: Purwantara B, RR Noor, G Andersson, dan H 
Rodriguez-Martinez. 2012. Banteng and Bali cattle in Indonesia:status and forecasts.Reprod  
Anim. 4(1): 2– 6.  
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